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Presiden adalah simbol resmi negara Indonesia di dunia. Sebagai salah satu bentuk penghargaan atas jasa-jasanya kepada Negara
Kesatuan Republik Indonesia, Presiden dan Wapres, mantan presiden dan mantan Wapres beserta keluarganya perlu mendapatkan
pengamanan dari negara. Pasal 4 ayat (1) tentang Presiden Dan Wakil Presiden, Mantan Presiden Dan Mantan Wakil Presiden
Beserta Keluarganya Serta Tamu Negara Setingkat Kepala Negara/Kepala Pemerintahan menyatakan: Pengamanan Presiden dan
Wakil Presiden beserta istri atau suami di dalam negeri, diselenggarakan oleh Panglima TNI dikoordinasikan dengan Menteri
Sekretaris Negara, Kapolri, Kepala Badan Intelijen Negara, dan pimpinan instansi terkait sesuai dengan kewenangannya. Namun
keyataannya pengamanan yang dilaksananakan belum berjalan dengan efektif.
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan peran dan tanggung jawab negera dalam pengamanan Presiden/Wakil Presiden serta
keluarganya dan Mantan Presiden/Mantan Wakil Presiden, faktor-faktor yang menghambat Paspampres dan upaya yang dilakukan
Paspampres dalam pengamanan Presiden/Wakil Presiden serta keluarganya dan Mantan Presiden/Mantan Wakil Presiden.
Metode yang digunakan dalam skripsi ini metode penelitian yuridis empiris, yaitu metode penelitian pendekatan hukum sebagai
norma (das sollen), yang menggunakan bahan-bahan hukum tertulis dan hukum tidak tertulis. Penelitian hukum empiris berarti
penelitian yang melihat hukum yang dikonsepkan sebagai perilaku nyata Data yang diperoleh disusun secara sistematis dan
selanjutnya dianalisis secara kualitatif untuk mengkaji kejelasan terhadap masalah yang diteliti.
Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa belum efektifnya peranan, tanggung jawab negara dan  faktor-faktor dalam
pengamanan Presiden/Wakil Presiden serta keluarganya dan Mantan Presiden/Mantan Wakil Presiden karena koordinasi yang tidak
berjalan baik. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Paspampres dalam pengamanan Presiden/Wakil Presiden dan Mantan
Presiden/Mantan Wakil Presiden dijalankan sesuai dengan SOP.
Diharapkan untuk mengatasi  belum efektifnya peranan dan tanggung jawab negara dalam pengamanan Presiden/Wakil Presiden
dan Mantan Presiden/Mantan Wakil Presiden harus dikoordinasikan dengan baik dengan pihak yang terkait dengan kewenangannya
dan pihak yang mendapat tugas pengamanan harus sesuai dengan standar operasional pengamanan yang telah diatur.
